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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi adalah 

kinerja dan produktifitas karyawan. Setiap organisasi atau instansi dalam 

melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai 

tujuan organisasi. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kinerja 

karyawan. Strategi merupakan kerangka acuan yang terintegrasi dan 

konfrehensif yang mengarahkan pilihan-pilihan yang menentukan bentuk dan 

arah-arah aktifitas organisasi menuju pencapaian tujuan - tujuannya (Abduz, 

2014). Sedangkan pengertian kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan karyawan sehingga mereka mempengaruhi seberapa banyak 

mereka memberi kontribusi kepada instansi atau organisasi termasuk 

pelayanna kualitas yang disajikan. Kinerja juga dapat dinilai terhadap 

perilaku yang diharapkan yang harus ditentukan sebelumnya (Abduz, 2014). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam 

reformasi      ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan 

memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global. 

Sumber daya manusia merupakan faktor sangat penting dalam aktivitas 

kehidupan. Berhasil dan tidaknya suatu organisasi atau perusahaan biasa 



 

tergantung pada sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi akan berpengaruh tinggi terhadap kesuksesan sebuah 

organisasi, akan tetapi kualitas sumber daya manusia yang rendah akan 

berpengaruh rendah terhadap tingkat kesuksesan suatu organisasi. Dalam 

hal ini, manusia sebagai motor penggerak sebuah organisasi dalam 

membangun organisasi yang sukses. Mereka membuat strategi, sasaran, 

menciptakan inovasi, dan mencapai tujuan organisasi (Iriantara, 2018) 

Sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu unsur 

yang menjadi sumber daya dalam organisasi. Sumber daya manusia inilah 

yang menjalankan kegiatan sehari-hari. Karyawan merupakan living 

organism memungkinkan berfungsinya suatu organisasi atau perusahaan dan 

menjadi unsur penting dalam manajemen. Setiap individu memiliki 

kepribadian yang unik dan berbeda antara satu dengan lainnya. Karyawan 

yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan meningkatkan kehidupan 

organisasi atau perusahaan. Loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat dari 

mereka merasa senang dengan pekerjaannya (Hanafi, 2018). Bangun Wilson 

(2012) mengatakan bahwasannya suatu kinerja (Performance) merupakan 

hasil dari suatu pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang bersumber pada 

persyaratan dalam suatu pekerjaan (job requirement). Menurut Nuraini 

(2013), kinerja dikatakan sebagai hasil dari suatu proses pekerjaan yang 

dalam pengukurannya dilakukan pada kurun waktu tertentu. 

Penelitian Loho (2021) menunjukkan bahwa gereja memiliki 

kendala serta hambatan yang mampu mempengaruhi kinerja pelayanannya 

terutama dalam pelayanan pemuda,  oleh karena itu strategi manajemen 

sangat dibutuhkan dalam gereja tersebut sehingga setiap kendala yang 

dihadapi dapat dilalui dengan cara yang tepat dan efektif. Sedangkan menurut 



 

penelitian Ardiansyah (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

komunikasi terhadap kepuasan kerja, komunikasi terhadap kinerja, kepuasan 

kerja terhadap kinerja, dan peran mediasi kepuasan kerja terhadap 

komunikasi dan kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

(Ardiansyah, 2016) 

Menurut Gibson et al. (2012) komunikasi dapat mengalir dari 

tingkat yang lebih tinggi ke tingkat bawah di dalam organisasi; termasuk 

kebijakan manajemen, instruksi, dan memo resmi. Handoko (2013) 

menyebutkan bahwa komunikasi ke bawah (down ward communication) 

dimulai dari manajemen puncak kemudian mengalir ke bawah melalui 

tingkatan-tingkatan manajemen sampai ke karyawan lini dan personalia 

paling bawah. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan komunikasi 

ke bawah merupakan komunikasi yang mengalir dari manajemen puncak 

kemudian mengalir ke bawah melalui tingkatan-tingkatan manajemen sampai 

ke karyawan lini dan personalia paling bawah untuk menyampaikan tujuan. 

Maksud utama komunikasi ke bawah adalah untuk memberi pengarahan, 

informasi, instruksi, nasehat/saran dan penilaian serta memberikan informasi 

kepada para anggota organisasi tentang tujuan dan kebijaksanaan organisasi. 

Kesemuanya itu dalam rangka usaha manajemen untuk lebih menjamin 

bahwa tindakan, sikap dan perilaku para anggota sedemikian rupa sehingga 

kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan dan berbagai sasarannya 

semakin meningkat yang pada gilirannya memungkinkan organisasi 

memenuhi kewajiban kepada para anggotanya (Handoko, 2013) 



 

Sejalan dengan penelitian Megawati (2021), hasil penelitian 

menunjukan bahwa komunikasi antar pribadi pendeta dengan kepuasan  religi  

jemaat diperoleh   p_value 0,000  (<  0,05) serta hasil r (Pearson  

Correlations) r hitung 0,536  lebih besar dari r tabel 0,215 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat   pengaruh   yang   signifikan komunikasi  antarpribadi  

pendeta terhadap  kepuasan  religi  jemaat  di  Gereja  HKBP  Karya 

Pembangunan. 

Berdasarkan penelitian Asriyah (2019) bahwa komunikasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPBD 

Provinsi Banten dengan nilai t hitung sebesar 8,721 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan koefisien determinasi (R2) yang 

didapat sebesar 0,481 yang artinya sebesar 48,1% variabel kinerja dapat 

dijelaskan oleh variabel komunikasi sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 

Sedangkan penelitian Ardiansyah (2016) bahwa komunikasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut dapat menjadi 

dasar mengenai strategi manajemen gereja dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan dengan melakukan komunikasi internal terhadap kinerja pelayanan 

fungsionaris gereja. Tanpa adanya strategi manajemen gereja dalam pelayaan 

maka gereja tidak dapat mengelola kinerjanya sendiri dengan tepat. Dengan 

melakukan komunikasi internal yang baik maka dapat meningkatkan kinerja 

sehingga dapat mencapai tujuannya.  

Dalam kaitannya dengan komunikasi, penulis menyitir Alkitab 

dalam Amsal 15:23 (TB) "Seseorang bersukacita karena jawaban yang 



 

diberikannya, dan alangkah baiknya perkataan yang tepat pada waktunya!". 

Dalam ayat tersebut penulis kitab Amsal menghembuskan spiritualitas hikmat 

dalam hal membangun komunikasi, dimana dalam berkomunukasi diperlukan 

pertimbangan teknik, situasi, waktu, dan pemilihan diksi-diksi yang tepat agar 

perkataan yang disampaikan mendatangkan sukacita. Tentu hal ini sangat 

diperlukan dalam penataan organisasi gereja khususnya terkait bagaimana 

pola-pola komunikasi internal yang akan dimunculkan. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Komunikasi 

Internal Terhadap Kinerja Pelayanan Fungsionaris Gereja Kristen Jawa 

Klampok Kabupaten Banjarnegara.  

 

B. Identifikasi dan rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Organisasi yang belum dimaksimalkan dengan baik.  

Penulis melihat bahwa roda pelayanan di GKJ Klampok hanya mengalir 

begitu saja, tanpa adanya strategi mengelola sumber daya manusia yang 

ada. Para pemangku jabatan gerejawi juga belum memiliki strategi yang 

dikhususkan dan didesain untuk meningkatkan kualitas pelayanan para 

fungsionaris GKJ Klampok, dengan demikian tidak ada target yang bisa 

diukur dan terkesan hanya berjalan seadanya. 



 

2. Terdapat jalinan komunikasi yang belum maksimal terhadap setiap 

anggotanya. 

Jalinan komunikasi yang peneliti maksudkan sebenarnya terkait dengan 

poin 1 identifikasi masalah. Ketika organisasi belum memiliki strategi 

yang terarah dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan para 

fungsionarisnya, maka secara otomatis komunikasi yang terjadi juga 

kurang efektif untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan para 

fungsionaris GKJ Klampok. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, 

maka penulis berusaha merumuskan pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian adalah “Apakah Komunikasi Internal Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Pelayanan Fungsionaris Gereja Kristen Jawa Klampok Kabupaten 

Banjarnegara?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pelayanan 

fungsionaris Gereja Kristen Jawa Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  



 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pelayanan fungsionaris 

Gereja Kristen Jawa Klampok. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Memperkaya referensi dari peranan komunikasi internal terhadap 

kinerja serta dapat menambah daftar referensi untuk kepentingan 

penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Gereja Kristen Jawa Klampok  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam rangka 

mengetahui peran komunikasi internal dalam mengoptimalkan kinerja 

pelayanan fungsionaris Gereja Kristen Jawa Klampok.  

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai referensi mengenai pengaruh komunikasi internal terhadap 

kinerja pelayanan fungsionaris Gereja Kristen Jawa Klampok. 



 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis tentang Komunikasi Internal  Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pelayanan Fungsionaris Gereja Kristen Jawa Klampok 

Kabupaten Banjarnegara, dengan jumlah responden sebanyak 61 responden, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diperoleh  Mayoritas responden dengan jenis kelamin laki 

laki sejumlah 32 (52,5%), untuk umur responden diperoleh paling banyak 

pada ketegori usia 36 - 45 tahun sejumlah 24 (39,3%) dan untuk jabatn 

dalam majelis mayoritas adalah fungsionaris (komisi, panitia, tim kerja) 

sejumlah 40 (65,6%)  

2. Komunikasi kebawah diperoleh kategori baik sejumlah sejumlah 52 

(85,2%), Komunikasi keatas diperoleh kategori baik sejumlah 53 (86,9%), 

Komunikasi horizontal kategori baik sejumlah 54 (88,5%) dan Kinerja 

kategori baik sejumlah 58 (95,1%) 

3. Terdapat pengaruh komunikasi kebawah terhadap kinerja pelayanan 

fungsionaris GKJ Klampok secara positif dan signifikan dengan p_value 

0,01  

4. Terdapat pengaruh komunikasi keatas terhadap kinerja pelayanan 

fungsionaris GKJ Klampok secara positif dan signifikan dengan p_value 

0,00  



 

5. Terdapat pengaruh komunikasi horisontal terhadap kinerja pelayanan 

fungsionaris GKJ Klampok secara positif dan signifikan dengan p_value 

0,00  

 

6. Hasil penelitian pada karakteristik responden berdasarkan komunikasi 

horisontal diperoleh paling banyak dengan kategori baik sejumlah 37 

(60,7%). 

7. Hasil penelitian pada karakteristik responden berdasarkan kinerja 

diperoleh paling banyak dengan kategori baik sejumlah 55 (90,3%) 

8. Hasil penelitian diperoleh bahwa komunikasi memberikan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pelayanan fungsionaris Gereja Kristen Jawa 

Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

B. IMPLIKASI 

1. Dalam rangka meningkatkan komunikasi organisasi, perlu dilakukan 

optimalisasi progam-progam komunikasi yang sudah ada oleh masing 

masing bidang, selain itu juga perlu dibentuk tim-tim khusus yang 

bertugas membahas informasi-informasi penting yang berada di 

lingkungan gereja. 

2. Upaya meningkatkan kinerja pelayanan sebaiknya organisasi diharapkan 

bisa menjaga komunikasi dengan baik agar hubungan antara jemaat dapat 

terjalin dengan baik. 



 

3. Sumberdaya manusia sangat penting perannya dalam sebuah organisasi 

oleh karena itu, sumber daya manusia perlu dikelola sedemikian rupa 

sehingga menghasikan tercapainya efesiensi dan efektivitas organisasi. 

C. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner online (google 

form), sehingga peneliti tidak dapat melakukan pendekatan terhadap 

responden dan tidak dapat memastikan apakah responden mengisi kuesioner 

seorang diri atau tidak. 

D. Saran 

Terdapat upaya untuk dapat meningkatkan pelayanan melalui peran 

komunikasi internal dalam mengoptimalkan kinerja pelayanan fungsionaris 

Gereja Kristen Jawa Klampok. 
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